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ABSTRAK
Informasi mengenai kebutuhan lemak untuk spesies ikan tertentu sangat diperlukan karena
lemak merupakan salah satu sumber energi yang paling banyak dipergunikan untuk kebutuhan
metabolisme tubuh selain protein dan karbohidrat. Suatu penelitian telah dilakukan selama 6
minggu dengan tujuan mendapatkan kebutuhan lemak dalam pakan buatan untuk mendukung
pertumbuhan dan sintasan benih ikan jambal siam. Rancangan percobaan yang dipergunakan
berupa rancangan acak lengkap dengan perlakuan pakan -buatan dengan kanOunga-n temaf
berbeda (4%, 6y", 8o/", 10y", dan 12/"). Sebagai ikan uji yaitu benih ikan jimbal siam (pangasius
hypophthalmus) dengan bobot awal rata-rata 1,52 g. lkan ujidipelihara dalam tangki seraigelas
dengan ukuran 60 x 40 x 50cm3 dan padat penebaran 1 ekor/L. Jumlah pat<an yani diberikan perhari yaitu 5Y" dari bobot tubuh pada 3 minggu pertama dan 4o/o untuk 3 ringg, selanjutnya,
dengan frekuensi pemberian pakan 5 kali per hari. Hasil penelitian menunjukkin bahwa pakan
buatan dengan kadar lemak 41" cukup untuk mendukung pertumbuhan dan sintasan ikan denganhasil sebagai berikut: pertumbuhan bobot rata-rata individu (6,39 g), retensi lemak (41 ,34"/o),
sintasan (98,0%), dan nilai konversi pakan 1,09.
ABSTRACT: Thai cattish etfect of dietary lipid levets on growth and survival rate ot
Pangasius hypophtharmus fry. By: I wayan subimia, Ningrum suhenda, and
Evi Tahapari
The study was conducted to evaluate the effect of different levels of dietary tipid on growth and
suruival rate of thai catfish P. hypophthalmus fry. The fry with averaging individiat boiy weight of1.52 g were stocked in fibergtass tanks with stocking density of I fry7L.1ne feed was jiven'at S%
of body weight for the first three weeks and 4% forlne three folloiing weeks. Feeding frequency
was five times a day. The result showed that the feed containing lr lipia *"" 
"rorgigrowth andsuruival rate of P- hypophthalmus fry gaining 6.39 g areragb individual weight-gain (6.ss g),
41 .34% lipid retention, 98.0% survival rate, and 1.09 ieed coivertion ratio.
KEYWORDS: lipid content, growth, Iipid retention, Thai catfish (p hypophthalmus)
PENDAHULUAN
Untuk menunjang keberhasilan pemeliharaan benih
ikan jambal siam perlu diketahui aspek kebutuhan
biologisnya antara lain mengenai kebutuhan nutrisi,
baik kualitas maupun kuantitasnya. Darisegi kualitas,
pakan sebaiknya mengandung unsur nutrien protein,
lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin.
Beberapa penelitian yang pernah dilakukan untuk
mendukung penelitian nutrisi benih ikan jambal siam
di antaranya mengenai frekuensi pemberian pakan
(Widjiastuti, 1989), pemberian pakan buatan pada umur
yang berbeda (Subamia & Kadarini,20OO), dan peneliti-
an mengenai padat penebaran (Hasanah, lggg).
Penelitian kebutuhan nutrien benih ikan jambal
siam untuk pengembangan budi dayanya telah
dikemukakan oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Wahyuningsih (1 988) metaporkan bahwa kebutuhanjenis pakan untuk benih ikan jambal siam yaitu 75%
pakan afami dan 25o/" pakan buatan. Selanjutnya
Zainudin (1998) telah dapat menentukan kebutuhan
optimum kadar fosfor dalam pakan untuk benih ikanjambaf siam yaitu antara 1,03/"-1,05%. Dari penelitian
Subamia & Suhenda (2000) telah diketahui mengenai
data kebutuhan protein yang tepat untuk pertumbuhan
benih ikan jambal siam yaitu 35%. Untuk kebutuhan
nutrien ikannya seperti lemak untuk benih ikan jambal
siam ukuran 1--2 inchi belum ada informasi yang
diperoleh. Lemak merupakan sumber energi utama
bagi ikan. Energi dalam pakan akan mempengaruhi
laju pertumbuhan maupun tingkat sintasan benih ikan.
Bila kadar energi pakan terlalu tinggi maka jumlah
pakan yang dimakan ikan akan berkurang karena
'r Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
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kebutuhanenergimetabolismenyasegeraterpenuhi,BAHANDANMEToDE
sehingga laju pertumbuhan benih ikan menurun' Kadar h^-^,:+
enersi terraru tinssi jusa meninn*",g.1^i?.,,1 ,""5;:?i:?!J':,ilT::"JriTi:fl"il?:;:iFl
pengendapan (penyimpanan) lemak y""g 1119.11 G 6;"h V",ig Oii.i air 50 Utangki dengan salinitas
mengganggu fungsi hati, sehingga cenderun_g 307- Alr y"n6 Oigrnakan adalah air sumur yang
mengurangi sintasannya. Sebaliknya kadar energi 
."8%irr'Oig'unaian ditampung terlebih dahulu.
yang terlalu rendah juga akan mengurangl lalu Masing-masing wadah percobaan diberi aerasi dan
pertumbuhan karena ikan akan memakaiprotein p1K"n dilengkapi penutup. Benih ikan jambal siam
untuk energi, sehingga efisiensi pembentukan pandasi'us nypopithdmus) yang dipergunakan
(biosintesis) protein tubuh menurun. Oleh sebab itu, dengln bobot awal rata-rata individu 1,52 g ditebar
perbandingan (rasio) yang tepat antara protein dan padl masing-masing wadah sebanyak 1 ekor/L.
energi dalam pakan untuk mendukung tingkat Sebagai perlakuan adalah pakan buatan dengan
sintasan dan pertumbuhan ikan perlu diketahui kandungan lemakyang berbedayaitu: 4"/",6"/",8"/",
(Rabegnatar d niO"y"t, lg72\. Untuk itu, perlu 1O%, dan 12"/".Komposisipakan dan hasilanalisis
oit"t uxln penelitian dengan tujuan mendapatkan nilai proksimat pakan uji disajikan.pada Tabel 1 dan Tabel
kebutuhan lemak dalam pakan buatan untuk 2. Jumlah pakan yang diberikan per hariadalah 57o
mendukung pertumbuhan dan sintasan benih ikan dari bobot total pada tiga minggu pertama dan 4"/"
jambal siam. untuk tiga minggu selanjutnya'
Tabel 1. Komposisi pakan uji dengan kadar lemak berbeda
Tabte 1. Composition of experimentat diets containing different lipid levels
Bahan makanan
lngredients 6810
Kadar lemak Pakan uii (7")
Lipid levet of the d!9E_&)
12
Tepung ikan (Fish meal)
Bungkil kedelai (SoYbean meal)
Dedak halus (Rice bran)
Tapioka (Cassava flour)
Campuran mineral (Mi neral premix)'
Campuran Vtamin (Vitamin premix)'
Minyak ikan (Flsh oil)














































Keterangan (Note): * campuran vitamin dan mineral tertera pada Lampiran 1 dan 2
Vitamin and mineral premix indicated at Appendix 1 and 2
Tabel 2. Hasil analisis proksimat (berdasar bobot basah) pakan uji
Tabte 2. Nutrient content (as wet basis) of the experimental diets
Nutrien
Nutrient
lGdar lemak Pakan uii (7C
Lipid tevd ottlP diets("/')
1210
Ai (Water)
Protein kasu (Cru& Protein)
Lemak kasar (Crude liPid)
Abu (Ash)
Serat kasar (Cntu fiber\
Bahan ekstrak tanpa Nitropn (Nitrogpn free ertract\
Energi (kkalikg) (Enery) $caUkg)
8.OO 8.20 8.10 8.50
35.41 35.50 35.81 6.2.
4.16 6.06 8.13 '10.07
8.57 8.84 9.16 8.89






41.62 39.00 36.61 9.79 33.00
2,W7.fi 3,087.60 3,217.ffi 3,31 0.60 3,453.20
8.43 8.69 8.98 9.39 9.73
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Pakan diberikan dalam bentuk butiran halus
dengan frekuensi pemberian pakan sebanyak 5 kali
sehari yaitu pukul 08.00, 10.00, 12.OO,14.00, dan
16.00. Rancangan penelitian yang digunakan adalah
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 3 ulangan. Penggantian air dilakukan setiap pagi.
Pengamatan pertumbuhan ikan dilakukan setiap
minggu dengan pengambilan contoh ikan sebanyak
20% dari jumlah populasi setiap wadah. penelitian
dilaksanakan selama 6 minggu. parameter yang
diamati yaitu: pertumbuhan, konversi pakan, retensi
lemak, dan sintasan. Sebagai pelengkap diamatipula
sifat fisika dan kimia air.
HASIL DAN BAHASAN
Dari penelitian yang telah dilaksanakan selama 6
minggu diperoleh hasil bobot akhir ikan uji seperti
tertera pada Tabel 3.
Pada Tabel3 terlihat bahwa bobot akhir rata-rata
individu yang pating tinggi diperoleh pada ikan yang
diberi pakan dengan kadar lemak 4./" yaitu O,eS g
dan yang paling rendah diperoleh pada ikan yang
diberipakan dengan kadar lemak 12/"yaitus,i4 g.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa bobot akhir
ikan uji antara perlakuan berbeda sangat nyata(P<0,01). Pakan dengan kadar lemak 4o/o, 6/o, dan
8% memberikan pengaruh yang tidak berbeda
terhadap bobot akhir ikan, akan tetapi befueda dengan
pakan yang mengandung kadar lemak 12%.
Pada penelitian ini hasil yang diperoleh
menunjukkan makin tinggi kadar lemak pakan
menghasilkan bobot akhir yang makin rendah (Tabel
3). Tampaknya dengan pakan mengandung protein
35% dan kadar lemak 4% sudah cukup untuk
memperoleh pertumbuhan yang baik bagi benih ikanjambal siam. Hal yang sama juga ditemukan oleh
Seenappa & Devaraj (199S) dalam penelitiannya di
mana pertumbuhan ikan lndian major carps (Caila
catla)yang diberi pakan dengan kadar lemak rendah
4% memberikan bobot akhir ikan yang tebih tinggi
dibandingkan dengan yang diberi lemak g"/odan 12/".
Hasil penelitian Viota & Rappaport (1979)
menunjukkan bahwa dengan penambahan lemak 6%
dalam ransum ikan mas dapat meningkatkan retensi
protein dari 13"/o menjadi 2O%, sedangkan retensi
energi 23,5"/" menjadi30%. Selanjutnya kadar lemak
sebesar 10o/"dalam ransum catfish (semi purified diet)
memberikan perlumbuhan yang optimum (Stickney,
1977). Hastings (1976) menyatakan bahwa ransum
ikan yang baik adalah mengandung lemak antara
4%--18%.
Peningkatan lemak pakan menyebabkan
konsumsi makan ikan semakin rendah, sehingga
membatasijumlah nutrien yang masuk ke dalam tubuh
yang pada akhirnya menurunkan pedumbuhan dan
menyebabkan retensi lemak menjadi rendah (Tabel
4). Begitu juga kekurangan lemak yang terdapat dalam
pakan akan menyebabkan protein digunakan sebagai
sumber energi untuk metabolisme jelas bahwa
kekurangan atau kelebihan energidari lemak dapat
menurunkan atau meningkatkan bobot ikan (Halver,
1988).
Pakan yang dimakan oleh ikan akan dipergunakan
untuk pemeliharaan tubuh, metabolisme basal,
aktivitas, dan pertumbuhan. pertumbuhan terjadi
apabila ada kelebihan energi bebas setelah energi
yang tersedia dipakai untuk pemeliharaan tubuh,
metabolisme basal, dan aktivitas. Sumber energi
utama yang paling banyak dipergunakan untuk
metabolisme adalah lemak. Dalam keadaan energi
yang berasal dari lemak mencukupi maka energiyang
berasal dari protein dipergunakan untuk membangunjaringan sehingga terjadi pertumbuhan.
lkan makan untuk memenuhi kebutuhan energi
sehingga kadar energi pakan menentukan jumlah
pakan yang dimakan. Akibatnya energipakan berpe-
Tabel3. Bobot akhir rata-rata (g) ikan yang diberi pakan dengan kandungan lemak berbeda
Tabel 3. Final average individual eight (g) of fish ied with diierent tipid tevets of the diets
Ulangan
Replication
Kadar lemak pakan uji (7d




















Rata-rata (Averagel 6.39*032a6.07 r0.3oa 5.70r O.72a5.gg+0.56ub5.14+1.16b
Keterangan: Nilai rata-rata pada baris dengan hurul yang sama tidak berbeda nyata (p>0,01)
Note: Mean value in lines with the same superscript indicated no significant differences (p>o.ol)
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Tabel4. Retensi lemak (%) ikan yang diberipakan dengan kadar lemak berbeda
Tabte 4. Lipid retention (%) of fish fed with different lipid levels of the diets
Perlakuan kadar lemak (7.)





















Keterangan (Note): 'Nilai rata-rata pada baris dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0'01)
* Mean value in lines with the same superscript indicates no significant diflerences (P>0'01)
ngaruh terhadap pertambahan bobot, laju pertumbuh-
an, konversi pakan, dan penyimpanan lemak dalam
tubuh (Nose, 1979). Protein, lemak, dan karbohidrat
berperan sebagai sumber energi, bahan struktural
tubuh, dan sebagai senyawa tedentu yang berperan
dalam metabolisme tubuh (NRC, 1983). Lemak dapat
menghasilkan energi yang lebih besar dibandingkan
dengan protein dan karbohidrat. Nilai gizi lemak
dipengaruhi oleh kandungan asam lemak, khususnya
asam lemak esensial (Mustahal el a/', 1995)'
Setiap spesies ikan berbeda kebutuhannya akan
protein dan energi. Hal ini dipengaruhi oleh umur/
ukuran dan jenis ikan. Hasil penelitian yang dilakukan
menunjukkan bahwa pakan dengan kadarprotein 35%
dan kadar lemak 4"h serta imbangan energi dan pro-
tein (C/P) sebesar 8,43 kkal/g pakan, cukup untuk
mendukung pertumbuhan dan sintasan benih jambal
siam. Mokoginta (1995) melaporkan bahwa ikan
g u ram i (O s p h ro n e m u s g o u ra my) yang be ru ku r an 0,27
g membutuhkan protein 43,39"/" dan C/P 8 kkal/g
pat<an. Selanjutnya Saridewi (1998) melaporkan
bahwa ikan nila (Oreochromls sp.) ukuran 2,43 g
membutuhkan protein sebesar3l ,22o/"danC/P 8 kkal/
g. Begitu juga ikan sidat (Anguilla bicolor bicololy
membutuhkan C/P 8 kkal/g tetapi kebutuhan
proteinnya 50% (Mahi, 2000). Hasil penelitian Kurnia
iZooZ)menunjukkan bahwa ikan baung (Mystus
nemurus\ ukuran 5,3 g membutuhkan protein 29,1o/o
dan C/P 11,5 kkal/g. Untuk benih ikan bawal
(Cotossoma macropomum) membutuhkan protein
4O"/" dan C/P 8,5 kkal/g (Adelina, 1999).
Peningkatan kadar lemak di dalam pakan pada
penelitian ini menghasilkan retensi lemak yang
semakin rendah. Retensi lemak rata-rata pada
perlakuan pakan dengan kadar lemak 4oh
menunjukkan nilai tertinggi yaitu 41 ,34"/"; meskipun
kadar lemak di dalam pakannya paling rendah (Tabel
4). Tubuh ikan akan membutuhkan lemak untuk
disimpan sebagai lemak struktural. Untuk memenuhi
kebutuhan lemak tersebut maka ikan menyintesis
lemak berasal dari nutrien non-lemak. Pada Tabel 2
terlihat bahwa kadar karbohidrat pakan yang
mengandung kadar lemak 4% lebih tinggi (41 ,62"/"\,
sehingga kemungkinan sintesis lemak berasal dari
kartohidrat menjadi asam-asam lemak dan trigliserida
yang terjadi di hati dan jaringan lemak (Linder' 1992)'
Sintasan dari semua perlakuan berkisar antara
92"/o-98,66"h (Tabel 5)' Pada Tabel 5 terlihat sintasan
Tabel5. Sintasan (%) ikan yang diberi pakan dengan kadar lemak berbeda
Tabte 5. Suruival rate (%) of fish fed with different lipid levels of the diets
Perlakuan kadar lemak (7")




















Rata-rata (Average) 96 t 6.92a 98.66 * 2.30a 97.33 t 4.61a 97.33 t 4'61a 92'OO t 8'00"
Keterangan (Note):', Nilai rata-rata pada baris dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)
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Konversi pakan setiap perlakuan
Feed conversion ratio of fish fed with different lipid levels of the diets
Ulangan
Replication
Perlakuan kadar lemak (7o)




















Rata-rata(Average) 1.09+0.0ga 1.13r0.05a 1.21 rO.19a 1.4gt0.34a 1.3g+0.21a
Keterangan (Note): . Nilai rata-rata pada baris dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata (p>0,05)
* Mean value in lines with the same superscript indicates no significant differences (p>0.05)
Tabel 7. Kisaran nilai sifat fisika dan kimia air selama 6 minggu pemeliharaan
Table 7. Range of waterphysicalchemicalvalue during 6wiers rearing periods
Parameter
Parameters
Perlakuan kadar temak (7d
Treatment ot lipid content (%l
1210




































yang tinggi diperoleh pada ikan yang diberi pakan
dengan kadar lemak 6% dan yang rendah diperoleh
pada ikan yang diberi pakan dengan kadar lemak127o.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa sintasan
antara perlakuan tidak berbeda nyata (p>0,05).
Nilai konversi pakan yang terendah terdapat pada
perlakuan dengan kadar lemak 4h yaitu 1,09 dan
yang tertinggi pada perlakuan dengan kadar lemak
12/oyailu 1,38 (Iabel 6). Namun hasilanalisis statistik
menunjukkan bahwa nilai konversi pakan antara
perlakuan tidak berbeda nyata (P>O,OS).
Pertumbuhan tidak dapat dipelajari tanpa melibat-
kan konsumsi makanan (Brett, 1979). Indikasi yang
digunakan NRC (1977) untuk menentukan efehivitas
pakan adalah besar kecilnya nilai konversipakan atau
efisiensi pakan. Tingginya konversi pakan menunjuk-
kan penggunaan pakan untuk pertumbuhan kurang
efisien. Dilihat dari nilai konversi pakan pada Tabel6
menunjukkan bahwa pakan dengan kandungan lemak
47o, konversipakannya paling rendah yaitu 1,09.
Kisaran nilai sifat fisika dan kimia air selama
penelitian berlangsung disajikan pada Tabel T. pada
TabelT terlihat bahwa kisaran pH (7,0--9,0), suhu air(26'C--28"C), 02 (5,17--6,70 mg/L), CO, (4,99--6,53
mg/L), dan Amonia/NH3 (0,1--0,5 mg/L). Nilai-nilai ini
masih berada dalam kisaran yang layak bagi
kehidupan benih ikan jambat siam (Boyd, 1979).
KESIMPULAN
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan
bahwa pakan dengan kadar lemak 4o/o dan protein
35% cukup untuk mendukung pertumbuhan dan
sintasan benih ikan jambal siam.
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